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ABSTRAK
Mutya Dwi Persimala. 2023. “Persepsi Siswa tentang Tawuran”. Skripsi.
Departemen Bimbingan dan Konseling. Fakultas Ilmu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Tawuran merupakan perilaku menyimpang dari berbagai norma. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi siswa tentang tawuran dengan
beberapa aspek: (1) kognisi, (2) afeksi dan, (3) konasi. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian adalah
siswa kelas X, XI, dan XII SMK Kartika I-1 Padang yang berjumlah 172 siswa
dan sampel dalam penelitian ini berjumlah 172 siswa, penarikan sampel
menggunakan teknik sampling jenuh. Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu angket dengan model skala Likert. Data diolah menggunakan teknik
analisis statistik deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa skor persepsi siswa tentang
tawuran berada pada kategori baik. Hasil penelitian skor persepsi siswa tentang
tawuran dapat dilihat dengan rinci sebagai berikut: (1) skor persepsi siswa tentang
tawuran dilihat dari aspek kognisi berada pada kategori baik, (2) skor persepsi
siswa tentang tawuran dilihat dari aspek afeksi berada pada kategori baik, (3) skor
persepsi siswa tentang tawuran dilihat dari aspek konasi berada pada kategori baik.
Artinya siswa memandang bahwa tawuran itu tidak boleh dilakukan, dapat
merugikan diri sendiri dan orang lain, serta bersifat negatif.

Kata Kunci: Persepsi, Tawuran
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting di dalam kehidupan.
Pendidikan akan mendorong manusia untuk belajar mandiri, aktif dan
memberdayakan segala potensi yang ada dalam dirinya. Pendidikan
merupakan suatu proses interaksi manusia dengan lingkungannya yang
berlangsung secara sadar dan terencana dalam rangka mengembangkan segala
potensinya, baik jasmani (kesehatan fisik) maupun rohani (pikiran, rasa, karsa,
karya, cipta dan budi nurani) yang menimbulkan perubahan positif dan
kemajuan, baik afektif, kognitif, maupun psikomotorik yang berlangsung
secara terus menerus guna mencapai tujuan hidup.

Menurut Azizah & Hidayati (2015) sekolah sebagai suatu institusi
pendidikan merupakan tempat untuk mengembangkan diri bagi siswa dan
memiliki peranan yang penting dalam membantu siswa mempersiapkan
kesuksesan masa depan. Selanjutnya Fachrurrozi, Firman & Ibrahim (2018)
menyatakan sekolah sebagai salah satu lembaga pendidikan menyiapkan
peserta didik untuk dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya. Jenjang
pendidikan dimulai dari Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama
(SMP), Sekolah Menengah Atas, yang terbagi menjadi dua, Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) yaitu salah satu institusi pendidikan yang setara

dengan Sekolah Menengah Atas (SMA).



Perbedaan Sekolah Menengah Atas (SMA) dan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) yaitu, Sekolah Menengah Atas (SMA) mengutamakan teori,
agar rata-rata lulusan mendapatkan nilai ujian dan pengetahuan yang baik dan
memuaskan. Sedangkan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) mengutamakan
praktik vokasi, sehingga rata-rata lulusan sudah memiliki keahlian di suatu
bidang. Peserta didik pada tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) dan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) tergolong pada usia remaja.

Menurut Sarwono (2012) remaja adalah individu yang sudah mulai
menunjukkan kematangan. Selanjutnya Papalia (2009) menyatakan masa
remaja adalah peralihan masa perkembangan yang berlangsung sejak usia 10
atau 11 tahun dan sampai masa remaja akhir berumur 20 tahun, yang
melibatkan perubahan dalam aspek fisik, kognitif dan psikoseksual.

Menurut Nurhusni (2017) remaja merupakan masa peralihan dari
anak-anak menuju dewasa. Pada masa remaja terjadi perubahan fisik maupun
psikis. Fitri, Firman, & Karneli (2016) menyatakan masa remaja adalah masa
peralihan dimana pada masa ini seorang individu mulai mencoba menemukan
jawaban yang muncul dalam dirinya. Menurut Pratama, Syahniar, & Karneli
(2016) masa remaja juga merupakan masa transisi yang mengalami berbagai
banyak masalah baik dari diri sendiri ataupun masalah yang berasal dari luar
diri.

Tugas-tugas perkembangan pada masa remaja yang disertai oleh
berkembangnya kapasitas intelektual; stres dan harapan-harapan baru yang

dialami remaja membuat mereka mudah mengalami gangguan baik berupa



gangguan pikiran, perasaan maupun gangguan perilaku. Tuntutan tugas dan
tahap perkembangan remaja menjadi pemicu stress dan mudah mengalami
gangguan baik berupa gangguan pikiran, gangguan perilaku, maupun
gangguan perasaan seperti stres, kesedihan, kecemasan, kesepian, keraguan
pada diri remaja yang dapat membuat mereka mengambil resiko dengan
melakukan kenakalan dan berperilaku agresif (Netrawati dkk., 2018). Salah
satu perilaku agresif yang sering terjadi pada remaja adalah tawuran.

Tawuran bukan lagi hal yang baru, akhir-akhir ini tawuran siswa
sering terjadi. Menurut Harian Haluan Padang, pada Selasa (11/1/2022) telah
terjadi tawuran pelajar, peristiwa yang terjadi di kota Padang yang
menewaskan salah satu pelajar yang berinisial E (17). Korban merupakan
siswa penganiayaan dan mendapatkan luka parah dibagian kepala pasca
perkelahian yang dilakukan di luar jam sekolah. Dibenarkan oleh Kasat
Reskrim Polresta Padang, Kompol Rico Fernanda yang sudah dikonfirmasi
bahwa pihaknya sudah mengamankan lima orang pelaku tawuran di jalan
Djuanda Kota Padang. Menurut Tribunpadang.com dieroleh data dinas
pendidikan dan kebudayaan (Disdkibud) Kota Padang, sebanyak 88 pelajar
ditangkap saat tawuran selama bulan Januari sampai Juli 2023.

Tawuran merupakan perkelahian atau tindakan kekerasan yang
dilakukan oleh sekolompok orang. Menurut Yuliati (2013) tawuran antar
siswa menjadi permasalahan yang perlu diselesaikan, karena tawuran
termasuk perilaku menyimpang dari berbagai norma, merugikan bukan hanya

korban tetapi juga pelaku, mengancam rasa aman lingkungan, merugikan



keluarga dan negara melalui biaya yang harus dikeluarkan untuk menangani
berbagai akibat buruk dari tawuran. Jika permasalahan ini dibiarkan tidak
menutup kemungkinan hilangnya masa depan para remaja. Tentunya hal ini
mejadi kewajiban dan tanggung jawab berbagai pihak dan pendidikan
merupakan salah satu pihak yang bertanggung jawab dan berkewajiban dalam
upaya pencegahan tawuran.

Terjadinya tawuran pelajar berasal dari berbagai faktor, dalam faktor
internal, remaja yang terlibat dalam perkelahian biasanya kurang mampu
beradaptasi dengan baik di lingkungan yang kompleks, yaitu lingkungan yang
terdapat perbedaan pandangan, budaya, hingga tingkat ekonomi, reaksi
frustasi negatif, gangguan pengamatan dan persepsi pada remaja, gangguan
berfikir dan inteligensi pada diri remaja, gangguan perasaan atau emosional
pada remaja. Faktor kedua terjadinya tawuran yaitu berasal dari faktor
eksternal berupa faktor keluarga, lingkungan sekolah yang tidak
menguntungkan, dan faktor lingkungan sekitar. Pengalaman dari lingkungan
yang diterima seseorang berbeda dari waktu ke waktu, sehingga sesuatu yang
dianggap negatif, bisa dipersepsikan positif atau sebaliknya. Salah satu
penyebab tawuran adalah persepsinya yang keliru tentang tawuran yang
menganggap bahwa tawuran itu boleh-boleh saja, untuk menunjukkan harga
diri, dan menunjukkan solidaritas. Supaya orang tidak tawuran maka
diperbaiki persepsinya.

Menurut Purwanti, Firman, & Sano (2013) persepsi adalah suatu

proses pengamatan, pengorganisasian, penginterpretasian dan penilaian



terhadap stimulus yang diterima oleh objek. Tawuran dapat menimbulkan
berbagai dampak negatif, menurut pendapat Imam (2004) bahwa tawuran
menimbulkan dampak negatif, baik bagi pelajar dan keluarganya sendiri,
rusaknya fasilitas umum, terganggunya pelajar lain dan para guru, serta
berkurangnya penghargaan siswa terhadap toleransi, perdamaian dan nilai-
nilai dalam masyarakat lainnya.

Menurut Walgito (2010) persepsi dibagi menjadi 3 yaitu: (a) Kognisi
yaitu komponen yang tersusun atas dasar pengetahuan atau informasi yang
dimiliki seseorang tentang obyek sikapnya. (b) Afektif yaitu berhubungan
dengan rasa senang dan tidak senang. (c) Konasi yaitu kesiapan seseorang
untuk bertingkah laku yang berhubungan dengan obyek sikapnya.

Upaya memperbaiki persepsi siswa oleh penyelenggara pendidikan.
Di sekolah tentu terutama guru Bimbingan dan Konseling. Dengan adanya
identifikasi faktor yang menyebabkan tawuran tentu hal ini dapat membantu
guru BK dalam memberikan layanan yang tepat dalam membantu pencegahan
terhadap tawuran. Jenis-jenis layanan Bimbingan dan Konseling meliputi:
layanan informasi, layanan konseling perorangan, dan layanan bimbingan
kelompok.

Hasil penelitian Purba (2015) yang dilakukan di Universitas Lampung,
didapatkan bahwa jumlah presentase 47.3% atau 9 dari 19 responden dan
dalam kriteria positif sebanyak 10.5% atau 2 dari 19 responden sedangkan
kriteria cendrung negatif sebanyak 31.7% atau 2 dari 19 responden terhadap

fenomena tawuran antar pelajar. terdapat berbagai macam respon yang



berasal dari 5 narasumber peneliti. Selanjutnya hasil penelitian Sari (2016)
yang dilakukan di SMA Negeri 8 Surakarta didapatkan hasil bahwa terdapat
berbagai macam respon yang berasal dari 5 narasumber peneliti, 4
narasumber membenarkan bahwa SMA Negeri 8 dengan SMA N 6 Surakarta
memang benar telah bersaing dari dulu, dan pernah memiliki konflik berupa
penyerangan dan perkelahian antar pelajar diantara mereka.

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa siswa kurang bisa
melakukan penyesuaian sosial dengan lingkungan sekolah, informasi ini
diperoleh dari Guru BK/Konselor di salah satu SMK Kota Padang. Guru
BK/Konselor juga memaparkan bahwa hal itu terjadi karena siswa kurang
menghargai hak-hak orang lain, siswa beranggapan bahwa tawuran itu suatu
bentuk solidaritas, ruang kelas yang kotor, ruang untuk bermain di
perkarangan sekolah yang kecil, guru yang terkadang lebih suka menghukum.
Hal tersebut membuat siswa lebih suka duduk di depan sekolah dari pada di
dalam perkarangan sekolah.

Penjelasan tersebut memaparkan bahwa remaja yang tidak mampu
untuk melakukan penyesuaian sosial dengan lingkungan akan menghadapi
sebuah masalah yang kompleks sehingga remaja melakukan aktivitas yang
negatif, salah satunya tawuran. Tawuran yang dilakukan bisa saja antar
sekolah maupun antar kelompok.

Berdasarkan wawancara dengan guru BK SMK Kartika I-1 Padang
pada tanggal 24 Maret 2022 mengenai tawuran, dimana kepedulian pihak

internal yaitu sekolah dan pihak eksternal yaitu orang tua dan warga sekitar,



dapat meminimalisir terjadinya tawuran. Dengan adanya tindakan preventif
dan layanan Bimbingan Konseling terhadap siswa, hal ini bisa menjadi suatu
acuan untuk siswa tentang dampak negatif dan bahaya tawuran di kalangan
pelajar.

Agar program guru Bimbingan dan Konseling ini dalam
menanggulangi tawuran itu bagus, maka perlu diketahui kondisi persepsi
siswa tentang tawuran. Oleh sebab itulah dilakukan penelitian ini dengan
judul “Persepsi Siswa tentang Tawuran”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan, dapat diidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut:
1. Banyak tawuran di kalangan peserta didik.
2. Adanya siswa yang beranggapan tawuran itu pertandingan.
3. Adanya siswa yang beranggapan tawuran memperlihatkan eksistensi diri
dan harga diri.
4. Adanya siswa yang beranggapan tawuran untuk menunjukkan
kekompakkan.
5. Adanya siswa yang mendekati ciri-ciri tawuran dilihat dari perilaku dan
psikologisnya.
Batasan Masalah
Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang dan identifikasi
masalah, penelitian ini dibatasi pada permasalahan yang berhubungan dengan

persepsi siswa tentang tawuran yaitu sebagai berikut:



1. Persepsi siswa tentang tawuran ditinjau dari aspek kognisi.
2. Persepsi siswa tentang tawuran ditinjau dari aspek afeksi.
3. Persepsi siswa tentang tawuran ditinjau dari aspek konasi.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah penelitian yang telah di kemukakan
diatas, maka masalah penelitian ini dapat dirumuskan dalam bentuk
pertanyaan, sebagai berikut:
1. Bagaimana persepsi siswa SMK Kartika I-1 Padang tentang tawuran
ditinjau dari aspek kognisi?
2. Bagaimana persepsi siswa SMK Kartika I-1 Padang tentang tawuran
ditinjau dari aspek afeksi?
3. Bagaimana persepsi siswa SMK Kartika I-1 Padang tentang tawuran
ditinjau dari aspek konasi?
E. Asumsi Penelitian
Penelitian ini didasarkan pada asumsi:
1. Siswa memiliki persepsi berbeda-beda terhadap tindakan tawuran.
2. Persepsi siswa terhadap tawuran yang tepat akan menjauhkan siswa dari
tindakan tawuran.
F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian pada penelitian ini yaitu:
1. Mendeskripsikan persepsi siswa SMK Kartika 1-1 Padang tentang

tawuran dilihat dari aspek kognisi.



2. Mendeskripsikan persepsi siswa SMK Kartika I-1 Padang tentang
tawuran dilihat dari aspek afeksi.
3. Mendeskripsikan persepsi siswa SMK Kartika 1-1 Padang tentang
tawuran dilihat dari aspek konasi.
G. Manfaat Penelitian
1. Teoretis
a. Memberikan sumbangan bagi perkembangan ilmu pengetahuan yang
berkaitan dengan persepsi siswa tentang tawuran.
b. Sebagai acuan, pedoman dan bahan bagi peneliti selanjutnya.
2. Praktis
a. Bagi Guru
Masukan bagi guru BK/konselor dan guru mata pelajaran
dalam memberikan informasi tentang tawuran di kalangan siswa.
b. Bagi Siswa
Siswa dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai gambaran
tentang persepsinya terhadap tawuran dan bagaimana seharusnya
siswa menghindari tawuran.
c. Bagi Peneliti Selanjutnya
Menambah pengetahuan penelitian dalam melaksanakan

kajian tentang persepsi siswa tentang tawuran.



